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ABSTRACT
       his study examines the effect of current net income, operating cash, changes in accounts receivable, changes in debt, changes in inventory and depreciation expense, on operating cash flows in the future. The sampling method is purposive sampling according to predetermined criteria. The data used are secondary data derived from the financial statements of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014 to 2018. The analytical method used is multiple regression analysis. The results showed that there were significant positive influences on operating cash flows, changes in accounts receivable, changes in inventory to operating cash flows in the future while net income, changes in debt, depreciation expense had no significant effect on operating cash flows in the future.
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PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
       Perkembangan zaman telah banyak mengalami perubahan, khususnya pada zaman era globalisasi saat ini, berkembangnya setiap perusahaan bersaing untuk memajukan perusahaannya terutama pada masyarakat yang dapat melihat keberhasilan setiap perusahaan dengan kinerja manajemen yang sama, parameter kinerja tersebut adalah laba. Setiap perusahaan senantiasa menginginkan usahanya agar berkembang. Perkembangan tersebut akan terjadi apabila didukung oleh adanya kemampuan manajemen dalam menetapkan kebijakan dalam mendapatkan, dan memanfaatkan dana-dana untuk memaksimumkan nilai-nilai perusahaan terhadap situasi ketidakpastian harga saham.
       Adanya situasi ketidakpastian disebabkan oleh harga saham yang sewaktu-waktu berubah yang menyebabkan para investor harus menganalisis perubahan saham dengan baik. Penelitian ini menggunakan laba bersih dan arus kas sebagai variabel yang mempengaruhi return saham. Arus kas dipilih karena arus kas cocok untuk meneliti flexsibilitas suatu emiten parameter, arus kas bebas cenderung digunakan perusahaan akhir-akhir ini untuk mengukur parameter nilai perusahaan dan pemegang saham, arus kas bebas di pandang lebih transparan dikarenakan lebih sulit direkayasa, terutama untuk mengukur fleksibilitas keuangan suatu perusahaan digunakan aktivitas operasi dari arus kas informasi suatu perusahaan mengenai arus kas. (Ni Putu & I Made, 2014:391).
       Arus kas dari perhitungan aktivitas operasi dimulai dengan mengambil data dari laporan laba rugi yaitu berupa laba bersih. Selanjutnya laba bersih tersebut kemudian dilakukan penyesuaian (Murhadi, 2013:45). Laporan laba rugi juga sering digunakan oleh banyak pihak sebagai fungsi untuk melakukan prediksi yang disebabkan karena laba merupakan salah satu cara untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan dalam menelola manajemen. Investor dan kreditor yakin bahwa  ukuran kinerja perusahaan adalah mampu menggambarkan kondisi prospek perusahaan dimasa mendatang dengan lebih baik. Bagi manajemen akan menjadi pusat perhatian bagi pihak eksternal oleh kualitas laba yang dihasilkan.(Migayana & Ratnawati, 2014:163)
       Keberhasilan laba dan arus kas yang dimiliki oleh perusahaan dapat dilihat dari kegiatan perusahaan dalam menjalankan operasionalnya, memanfaatkan sebanyak-banyaknya informasi yang di peroleh dari laporan laporan keuangan untuk dipublikasikan. Informasi tersebut digunakan sebagai salah satu bentuk tolak ukur untuk menilai kinerja perusahaan dan berspekulasi terhadap keuangan perusahaan di masa yang akan datang. Hal pertama yang dilihat dari laporan keuangan adalah nilai kas dan laba yang dihasilkan selama periode bersangkutan. Karena keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar perolehan laba dan arus kas yang dimiliki untuk menjalankan kegiatan operasional.(Zuli & I Made, 2016:1990).
       Pelaporan keuangan dalam bentuk laporan informasi yang sangat di perlukan bagi investor untuk pengambilan keputusan. Agar laba yang diperoleh memiliki kualitas yang baik terhadap hasil penelitian perusahaan. Arus kas masa depan dapat di prediksi oleh suatu perusahaan yaitu : arus kas sangat berpengaruh terhadap jalannya aktivitas operasi perusahaan. Aktivitas operasi sangat menjamin dari likuiditas perusahaan untuk meningkatkan kinerja. Kedua,  laba merupakan komponen yang sangat penting untuk menilai sebuah perusahan berkualitas atau tidak. Ketiga depresiasi merupakan penurunan nilai dari suatu aktiva, jika aktiva di jual maka akan meningkatkan jumlah arus kas dimasa mendatang. Keempat, modal kerja perusahaan sangat berpengaruh dalam menjalankan kinerja operasional yang sangat dibutuhkan dalam menjalankan aktivitas kegiatan suatu perusahaan, karena berdampak pada kelangsungan operasi untuk menambah modal kerja dalam jangka panjang yang berpengaruh terhadap kenaikan kas dimasa depan. (Rai Dwi & I Gede Ary, 2018:883).
       Prediksi arus kas dimasa depan juga dapat memprediksi keadaan perusahaan yang kemungkinan terjadinya penilaian resiko yang mungkin bisa terjadi, kas dan arus kas dapat dinilai dari kemampuan perusahaan menghasilkan arus kas yang akan digunakan sebagai acuan. Kebutuhan perusahaan untuk menggunakan kas dapat dilihat dari laporan arus kas dapat di ketahui likuiditas, solvabilitas, dan probabilitas dari sebuah perusahaan. Semakin tinggi arus kas perusahaan maka kepercayaan investor akan perusahaan tersebut akan semakin tinggi. (Ayu Laksmi & Ni Made, 2014:89) 
       Perusahaan sebagai penentu kebijakan deviden dibanding laba dan dalam arus kas operasi mencerminkan likuiditas. Arus kas bebas yang tinggi dapat mencerminkan kinerja suatu perusahaan untuk melakukan investasi, menambah likuiditas, melunasi hutang, sehingga arus kas dapat memberikan informasi mengenai besarnya arus kas perusahaan dalam menjalankan kinerja yang baik. Kesuksesan dan kegagalan dari suatu perusahaan dapat dilihat dari besarnya arus kas dari aktivitas operasi. Sumber utama laba yang mencerminkan kesuksesan suatu perusahaan menjalankan aktivitas operasinya secara efektif. (Magdalena Nany, 2013:36)
       Fungsi perusahaan yang penting bagi keberhasilan usaha suatu perusahaan adalah pembiayaan karena fungsi inilah yang melakukan usaha untuk mendapatkan dana. Namun perusahaan tidak selalu memiliki dana yang cukup untuk membiayai semua kegiatan operasionalnya. Oleh sebab itu perusahaan sering dihadapi dengan permasalahan-permasalahan seperti bagaimana memperoleh, menggunakan dan mengembalikan dana tersebut dengan suatu tingkat pengembalian yang memuaskan pihak pemberi dana. Baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil membutuhkan dana untuk menjalankan kegiatan usahanya. Dana yang dibutuhkan bisa diperoleh baik melalui pembiayaan dari dalam perusahaan maupun pembiayaan dari luar perusahaan. (Ivan Leo. dkk, 2017:2)      
       Aktivitas Operasi kegiatan perusahaan tidak lepas dari utang yang merupakan utang perusahaan pada pihak lain seperti pemasok ataupun kreditur yang wajib dilunasi oleh perusahaan (Murhadi, 2013:25). Komponen akrual lainnya adalah piutang merupakan penjualan yang dilakukan secara kredit akan menghasilkan piutang dimana pengumpulan kas dilakukan beberapa waktu mendatang. Jadi kenaikan atau perubahan dalam piutang mengikuti kenaikan penjualan kredit. Komponen akrual lainnya adalah persediaan merupakan aktiva yang tersedia dalam kegiatannya untuk dijual dalam proses produksi atau pemberian jasa. Jadi persediaan menggambarkan peningkatan atau penurunan dalam penjualan. Komponen akrual terakhir adalah beban depresiasi yang merupakan proses akuntansi dalam pengalokasian harga perolehan aktiva tetap ke beban selama periode aktiva yang digunakan. (Sulistyawan & Aditya, 2015:4)
       Perusahaan dan manajemen dalam hal ini melakukan manajemen laba dari asimetri informasi yang dilakukan oleh manajer. Asimetri kondisi informasi untuk memberikan fleksibilitas dan peluang yang lebih besar bagi manajer untuk menyesatkan pelaporan  laba kepada pengguna laporan keuangan baik pemilik sebagai prinsipal maupun manajemen sebagai agen, memiliki kepentingan pribadi yang dapat menimbulkan konflik kepentingan. Selain kepentingan pemilik perusahaan yang dapat menimbulkan konflik kepentingan. Pemilik kepentingan yaitu perusahaan yang harus dipenuhi, manajer juga memiliki tujuan pribadi yang mungkin berbeda dengan pemilik kepentingannya.(Andreas, 2017:525)
       Sejauh ini penelitian terhadap kondisi perusahaan telah banyak dilakukan, khususnya tentang prediksi arus kas operasi dimasa mendatang, karena arus kas merupakan alat yang berguna bagi perusahaan untuk menyediakan informasi yang mengenai kas dan operasi, kewajiban untuk memenuhi pembayaran hutang-hutang yang telah jatuh tempo dan membayar deviden. Mengevaluasi mengenai laporan arus kas juga berguna bagi manajer untuk merencanakan aktivitas investasi serta pembiayaan dimasa depan. Bagi kreditor dan investor laporan arus kas sangat berguna dalam menilai tentang potensi laba perusahaan. (Migayana & Ratnawati, 2014:167) 
       Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH LABA BERSIH, ARUS KAS KAS OPERASI DAN KOMPONEN AKRUAL DALAM MEMPREDIKSI ARUS KAS OPERASI  DI MASA DEPAN”(Studi Empiris Pada Perusahaan Logam & Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2018).
Rumusan Masalah
       Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini dari pengaruh laba bersih, arus kas dan komponen-komponen akrual antara lain :
1. Apakah laba bersih berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan? 
2. Apakah arus kas operasi berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan? 
3. Apakah komponen akrual yang meliputi, perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan dan beban depresiasi berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan? 
4. Apakah laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan dan beban depresiasi secara simultan berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan? 
Tujuan Penelitian
       Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji perumusan masalah yang telah disusun yaitu untuk menganalisis pengaruh laba bersih, arus kas operasi dan komponen-komponen akrual. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah laba bersih berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan.
2. Untuk mengatahui apakah arus kas operasi berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan.
3. Untuk mengetahui apakah komponen akrual yang meliputi, perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan dan beban depresiasi berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. 
4. Untuk mengetahui apakah laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan dan beban depresiasi secara simultan berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan.
TINJAUAN PUSTAKA
Teori Sinyal
    Sinyal ini berbentuk informasi yaitu teori sinyal yang menujukan adanya informasi yang lebih baik antara kepada pihak-pihak yang berkepentingan maupun pihak manajemen perusahaan dalam informasi tersebut, bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinya-sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Informasi laporan keuangan sebagai sinyal bagi investor untuk digunakan dalam mendukung pengambilan keputusan investasi. Sebelum berinvestasi kepada pelaku ekonomi dan memastikan dana tersebut diinvestasikan pada tempat yang tepat. (Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015:2)
Laba bersih
       Laba bersih merupakan bagian akhir dalam laporan laba rugi yang mencerminkan kinerja perusahaan dalam memberikan hasil bagi pemegang saham. Laba bersih ini akan dimanfaatkan perusahaan untuk pengembangan usaha yang biasa disebut saldo laba (retained earning) dan pembayaran dividen baik bagi pemegang saham preferen dan pemegang saham biasa. Apabila laba bersih disisihkan untuk pengembangan usaha, maka hal ini berdampak pada kinerja perusahaan dimasa mendatang. Apabila pengembangan usaha tersebut berhasil, maka harga saham perusahaan meningkat, sehingga memberikan keuntungan bagi pemegang saham. (Werner R. Murhadi. 2013:37).         
       Menurut (Ni Putu & I Made, 2014:391) bahwa Laba bersih juga dapat mempengaruhi return saham. Hal ini di karenakan laba bersih merupakan angka yang menunjukkan selisih dari pendapatan, biaya, serta pajak penghasilan. Laba bersih menunjukkan kinerja keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, laba bersih sangat di perhitungkan oleh para investor dalam menganalisis pergerakan indikator  saham tersebut, baik dalam operasi yang berlanjut maupun yang bukan.
      Laba dalam istilah keuangan tertentu dinyatakan sebagai ringkasan hasil bersih operasi aktivitas usaha dalam periode tertentu. Menurut (Utami dkk, 2017:2606) bahwa Laba bersih berasal dari transaksi pendapatan, keuntungan, beban dan kerugian. Laba atau rugi operasi yang di hentikan dan dikurangi dengan kerugian luar biasa memberikan pemakai laporan keuangan secara ringkasan kinerja keseluruhan selama periode, baik yang berasal dari operasi yang berlanjut maupun yang bukan. Menurut (Ivan Leo dkk, 2017:2) Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk suatu periode tertentu setelah di kurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam bentuk laporan laba rugi.
       Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan laba bersih merupakan hasil bersih dari aktivitas operasi perusahaan yang mengingatkan kemampuan perusahaan tergantung nilai sekuritas pada kemampuannya untuk menghasilkan laba dan akan berdampak pada pengembangan peningkatan perusahaan dimasa yang akan datang.
Arus Kas Operasi
       Kas aktivitas operasi merupakan hasil yang di peroleh oleh perusahaan untuk menggambarkan kelangsungan operasional perusahaan dalam jangka panjang. Kas operasi yang di hasilkan cukup untuk membayar hutang dan mempertahankan kegiatan operasional perusahaan kedepannya. Aktivitas kas operasi dikatakan sebagai jantung dari perusahaan. Tanpa kegiatan operasi maka perusahaan tidak bisa berkembang dan tidak bisa bertahan. Penilaian tentang kinerja perusahaan sebenarnya tidak hanya dari beberapa besar kas perusahaan tetapi juga melihat seberapa kebutuhan perusahaan dalam menggunakan kas yang dimiliki. Informasi yang diperoleh dari pelaporan arus kas  adalah informasi mengenai penerimaan dan pembayaran kas selama satu periode yang bersifat relevan. (Zuli & I Made, 2016:1992)
       (Werner R. Murhadi. 2013:43) mengemukakan bahwa laporan arus kas dikembangkan dengan berdasarkan pada prinsip kas, dimana semua transaksi akan di catat bila terdapat arus masuk dan keluar. Laporan arus kas sendiri adalah laporan yang menggambarkan penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama periode tertentu. Laporan arus kas berdasarkan sumber dan penggunaanya dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu
1 Arus kas dari aktivitas operasional (operating activities);
2 Arus kas dari operasi investasi (ivesting activities);dan
3 Arus kas dari aktivitas pendanaan (financing activities).
      Arus kas dari operasi sangat penting bagi perusahaan dalam menghasilkan kebutuhan  operasional perusahaan. Menurut (Rai Dwi & I Gede Ary, 2018:884) mengemukakan bahwa laporan arus kas operasi bermanfaat untuk membantu pihak kepentingan dalam menilai suatu perusahaan untuk menghasilkan jumlah arus kas periode selanjutnya. sedangkan menurut (Yulius yogi & Vina yuwana, 2014:1) mengemukakan bahwa perkembangan suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja perusahaannya. Makin baik kinerjanya, makin baik pula kondisi perusahaannya. Salah satu kinerja perusahaan dapat dilihat dari arus kas operasi perusahaan.
       Informasi tentang arus kas dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas dan kebutuhan entitas dalam menggunakannya. Informasi arus kas bagi para pengguna laporan keuangan digunakan untuk mengevaluasi kemampuan suatu entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas serta mengetahui arus kas yang akan diterimanya. (Hastuti, 2018:1135). Sedangkan menurut (Andreas, 2017:525) Arus kas dari aktivitas operasi dari Kinerja pasar adalah ukuran kinerja berdasarkan arus kas dari aktivitas operasi yang lebih rendah dari kondisi normal atau abnormal rendah. kemampuan perusahaan melakukan pengembalian investasi jangka panjang atau pengembalian saham perusahaan. Laba perusahaan yang tinggi akan menarik investor untuk membeli saham perusahaan. Permintaan yang lebih tinggi untuk saham akan menyebabkan harga saham perusahaan lebih tinggi. Tingginya harga saham perusahaan membuat tingkat pengembalian saham juga tinggi, sehingga menunjukkan kinerja pasar perusahaan yang tinggi.
       Berdasarkan diskusi di atas meskipun arus kas dapat meningkatkan kesejahteraan pemangku kepentingan, itu sering menciptakan konflik kepentingan antara manajer dan pemangku kepentingan, di mana manajer cenderung menggunakan uang tunai dengan cara yang dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri. Untuk memantau penggunaan arus kas bebas, diperlukan pengendalian internal yang baik di perusahaan untuk menghindari biaya agensi, biaya yang dikeluarkan oleh pemangku kepentingan untuk memantau manajer. (Hastuti,dkk 2018:1136)
       Berdasarkan devinisi diatas dapat disimpulkan bahwa tanpa kegiatan operasi maka perusahaan tidak bisa berkembang dan tidak bisa bertahan. Arus kas dari operasi sangat penting bagi perusahaan dalam menghasilkan kebutuhan  operasional perusahaan. 
Komponen-komponen Akrual.
       Akrual adalah item yang ada didalam atau dari laba yang tidak mempengaruhi kas pada periode berjalan, menurut (Sulistyawan & Aditya, 2015:2) komponen yang termasuk akrual memberikan petunjuk yang lebih baik mengenai arus kas mengenai arus kas masa depan dari pada arus kas tahun berjalan dan juga bisa digunakan untuk memprediksi arus kas masa depan, komponen-komponen akrual yang terdiri dari :
1 Hutang 
       Hutang adalah transaksi yang timbul dari pembelian secara kredit yang memberikan manfaat dimasa mendatang, hutang dapat mempengaruhi arus kas operasi dimasa depan ketika perusahan membayar atau melunasi hutang tersebut sehingga akan menimbulkan arus kas keluar dan mengurangi arus kas aktivitas operasi dimasa depan. 
2 Piutang
       Piutang usaha merupakan tagihan yang dimiliki perusahaan terhadap pelanggannya karena telah menyediakan barang dan jasa, menurut (Murhadi, 2013:18) apabila perusahaan melakukan penjualan secara kas, maka dilaporkan posisi keuangan akan bertambah posisi kas perusahaan. Menurut triyono dalam penelitian (Sulistyawan & Aditya, 2015:3) menjelaskan penjualan secara kredit akan menghasilkan peningkatan piutang, dimana pengumpulan kas yang dilakukan beberapa waktu mendatang. 
3 Persediaan
       Persediaan merupakan keseluruhan barang baik mulai bahan baku (raw material), barang setengah jadi (word in proccess) maupun barang jadi (finished good) yang masih ada di perusahan dalam rangka proses bisnis perusahaan. (Murhadi, 2013:19), Menurut PSAK No. 14 tahun 2009, persediaan merupakan aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha, dalam proses produksi, atau jasa. perubahan persediaan menggambarkan peningkatan dan penurunan dalam penjualan.
4 Beban Depresiasi
       Beban depresesiasi merupakan proses akuntansi dalam mengalokasikan harga perolehan aktiva tetap ke beban selama periode aktiva yang digunakan, biaya perolehan akan dibebankan secara bertahap terhadap barang yang akan dijual. Penjualan yang dihasilkan oleh pendapatan perusahaan yang akan mempengaruhi arus kas masuk pada saat menerima pendapatan tersebut. (Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015:4). Beban dibayar dimuka dalam laporan keuangan dinyatakan sebagai biaya yang telah dikeluarkan perusahaan, namum manfaatnya belum dirasakan. Sebagai contoh asuransi untuk memproteksi bangunan dari kebakaran dibayarkan oleh perusahaan saat ini, namum asuransi tersebut mengover resiko kebakaran untuk periode satu tahun yang akan datang. (Murhadi, 2013:12)  
    Berdasarkan devinisi diatas dapat disimpulkan bahwa teori fungsi akuntansi akrual mengkatogorikan melalui fungsi-fungsinya dan disebabkan dari pengamatan yang akan menyebabkan adanya arus kas masuk atau keluar
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Kerangka Konseptual
    Kerangka teoritik sebagai gambaran dalam penyelesaian masalah agar penelitian ini akan lebih terarah. Kerangka teoritik tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambaran : Kerangka Konseptual
       Secara umum analisis ini digunakan untuk menggambarkan hubungan linear dari beberapa variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen (variabel Y).Variabel independen dalam penelitian ini adalah Laba Bersih (X1), Arus Kas Operasi (X2), KPerubahan Piutang (X3), Perubahan Hutang (X4), Perubahan Persediaan (X5), dan Perubahan Depresiasi (X6), sedangkan variabel dependen adalah Arus Kas Operasi di Masa Depan (Y) dari variabel tersebut yang nantinya akan di uji secara parsial maupun simultan.
Hipotesis
Pengaruh Laba Bersih dalam Memprediksi Arus Kas Operasi Dimasa Depan
       Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yulius yogi & Vina yuwana, 2014:1) menunjukkan bahwa laba bersih secara parsial berpengaruh signifikan dalam menjadi prediktor bagi arus kas operasi masa depan. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sulistyawan & Aditya, 2015:1) yang memberikan temuan empiris bahwa laba bersih terhadap arus kas operasi berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi dimasa depan. dan penelitian yang dilakukan oleh (Migayana & Ratnawati, 2014:166) yang mengemukakan perubahan laba secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perubahan arus kas operasi dimasa depan. Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut : 
H1 : Laba Bersih Berpengaruh dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di Masa Depan.

Pengaruh Arus Kas Operasi dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di Masa Depan
       Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rai Dwi & I Gede Ary, 2018:882) mengemukakan bahwa arus kas operasi memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas masa depan. berdasarkan penelitian (Ni Putu & I Made, 2014:390) bahwa arus kas operasi memiliki kemampuan yang sama dalam memprediksi arus kas masa depan. penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Magdalena Nany, 2013:35) bahwa arus kas operasi masa kini berpengaruh positif secara signifikan terhadap arus kas operasi masa depan. dan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015:1) bahwa laba bersih berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai berikut : 
H2 : Arus Kas Operasi Berpengaruh dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di Masa Depan.
Pengaruh Perubahan Piutang, Perubahan Utang, Perubahan Persediaan dan Beban Depresiasi Berpengaruh dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di Masa Depan 
       Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Migayana & Ratnawati, 2014:166) yang memberikan temuan empiris bahwa perubahan piutang secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap arus kas satu tahun ke depan. dalam penelitian (Glencha dkk, 2017:1484) secara parsial Perubahan Piutang Usaha tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi masa depan. dan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015:1) yang mengemukakan bahwa perubahan piutang usaha berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan.
      Penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Migayana & Ratnawati, 2014:1) menunjukkan bahwa perubahan hutang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan arus kas satu tahun ke depan. Hasil penelitian tentang hutang usaha dalam arus kas operasi yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015:1) yang memberikan temuan empiris bahwa hutang usaha berpengaruh signifikan positif terhadap arus kas operasi dimasa depan, dan penelitian yang dilakukan oleh (Noor, 2012:231) mengemukakan bahwa kewajiban lancar yang lebih rendah dalam penggunaan uang tunai menyebabkan angka yang tinggi tetapi arus kas yang lebih rendah dari operasi menunjukkan bahwa hutang berpengaruh positif dalam arus kas operasi. 
       Penelian terdahulu yang dilakukan oleh (Glencha dkk, 2017:1484) menunjukkan bahwa secara parsial perubahan persediaan tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa depan. Hasil penelitian (Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015:1) dalam penelitiannya mengemukakan perubahan persediaan berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. dan menurut (Migayana & Ratnawati, 2014) perubahan persediaan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap arus kas satu tahun ke depan.
      Hasil penelitian tentang perubahan beban depresiasi terhadap arus kas operasi oleh (Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015:1) yang memberikan temuan empiris bahwa perubahan beban depresiasi berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. dan penelitian yang dilakukan oleh (Rai Dwi & I Gede Ary, 2018:1) yang memberikan temuan empiris bahwa beban depresiasi tidak memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas operasi dimasa depan. Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut :
H3 : Perubahan Piutang, Perubahan Utang, Perubahan Persediaan dan Beban Depresiasi Berpengaruh dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di Masa Depan.
Pengaruh laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan dan beban depresiasi secara simultan berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan.
       Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Migayana & Ratnawati, 2014:1) yang berjudul Analisis Pengaruh laba bersih dan komponen akrual terhadap arus kas masa depan dalam penelitiannya mengemukakan bahwa perubahan laba, perubahan hutang, perubahan persediaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perubahan arus kas. Sedangkan Perubahan piutang secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap arus kas.
       Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015:1) yang berjudul pengaruh laba bersih, arus kas operasi dan komponen akrual dalam memprediksi arus kas operasi dimasa depan dalam penelitiannya mengemukakan bahwa laba bersih, berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan.
       Penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh (Zuli & I Made, 2016:1989) yang berjudul kemampuan informasi laba dan arus kas dalam memprediksi arus kas masa depan. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kas lebih baik jika dibandingkan laba dalam memprediksi arus kas masa depan. Sedangkan secara statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara prediktor laba dan arus kas dalam memprediksi arus kas masa depan. Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat dirumuskan hipotesis keempat sebagai berikut :
H4 : laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan dan beban depresiasi secara simultan berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan.
METODE PENELITIAN
Variabel dalam penelitian ini yaitu Arus kas operasi di masa depan, sedangkan variabel independennya yaitu perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan, beban depresiasi. Variabel tersebut dapat diukur dengan menggunakan sebagai berikut:
Tabel 1
Devinisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi operasional
	Indikator 
	Skala
	Sumber

	1
	Laba Bersih (X1)
	Laba bersih setelah disesuaikan pajak, diperoleh dari selisih seluruh penjualan beban-beban dan pajak penghasilan dalam kegiatan operasi perusahaan.
	ΔEARNS = Laba bersih
Penjualan t – (harga pokok penjualan t + hasil operasi t+¹)
	Rasio
	(Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015)

	2
	Arus Kas Operasi (X2)
	Arus Kas operasi, total seluruh aset arus kas dari aktivitas operasi pada tahun amatan. 
	CFO = Arus kas operasi
(Arus kas operasi t)
	Rasio
	(Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015)

	3
	Perubahan Piutang usaha (X3)
	Perubahan piutang usaha diperoleh dari selisih piutang usaha tahun berikunya dan tahun amatan.
	ΔAP= Perubahan piutang
(Piutang t - piutang t+¹)
	Rasio
	(Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015)

	4
	Perubahan Hutang Usaha (X4) 
	Perubahan hutang diperoleh dari selisih piutang usaha tahun berikunya dan tahun amatan.
	ΔAR= Perubahan Hutang
(perubahan hutang t - perubahan hutang t+¹)
	Rasio
	(Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015)

	5
	Perubahan Persediaan (X5)
	Perubahan Persediaan diperoleh dari Selisih persediaan tahun berikutnya dengan tahun amatan.
	ΔINV= Perubahan persediaan
(perubahan persediaan t-perubahan persediaan t+¹)
	Rasio
	(Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015)

	6
	Perubahan Beban depresiasi (X6)
	Perubahan Beban diperoleh dari selisih depresiasi tahun berikutnya dengan tahun amatan atau periode pada laporan keuangan.
	ΔDER=  Perubahan beban depresiasi
(perubahan beban depresiasi t-perubahan beban depresiasi t+¹)	
	Rasio
	(Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015)

	7
	Arus kas operasi di masa depan (Y)
	Laporan keuangan tercatat sebagai arus kas bersih dari aktivitas operasi.
	CFO = Arus kas operasi di masa depan
(Arus kas operasi dimasa depan t+¹)
	Rasio
	(Wahyu Sulistyawan & Aditya, 2015)


Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: page55]       Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini adalah metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka adalah cara yang digunakan mencari suatu data mengenai hal-hal variabel berupa laporan keuangan melalui website resmi perusahaan www.idx.co.id berhubungan dengan objek yang diteliti. Penelitian kepustakaan dilakukan untuk mengkajiserta menelaah literatur-literatur berupa jurna, buku, maupun penelitian terdahulu. Kepustakaan diperoleh dari dasar-dasar teori sebanyak-banyaknya sebagai penunjang penelitian.
       Prosedur pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Dokumentasi dengan cara pengumpulan data seperti annual report dan laporan keuangan perusahaan tahun berjalan diseleksi, lalu diambil sampel untuk kemudian diolah dalam penelitian.
2) Kepustakaan dilakukan dengan cara mempelajari dan mengkaji serta menelaah literatur-literatur berupa jurnal, buku, maupun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dengan studi kepustakaan ini diharapkan dapat diperoleh dasar-dasar teori sebanyak mungkin untuk menunjang penelitian yang dilakukan.
Metode Analisis Data 
Analisis Statistik Deskriptif
       Menurut (Sugiyono, 2011:147) Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari statistik deskripsi antara lain  melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral).
Analisis Regresi

       Peneliti menggunakan formulasi analisis yang digunakan untuk menguji persamaan tersebut secara sistematis dirumuskan sebagai berikut. 
CFOt+1 = β0  + β1EARNt  + β2CFOt  + β3ΔARt  + β4ΔINVt  + β5  APt  + β6ΔDEPRt + εt
CFO t+1   : Arus kas operasi  pada  periode  selanjutnya  atau tahun amatan
                selanjutnya (2015,2016,2017,2018)
β0, β1, β2, β3, β4, β5: Koefisien
t                :tahun amatan
EARN       :Laba bersih pada periode amatan (2014,2015,2016,2017)
CFO          :Arus kas operasi pada periode amatan (2014,2015,2016,2017)
ΔAR          :Perubahan piutang pada periode amatan (2014,2015,2016,2017)
ΔINV	    :Perubahan persediaan pada periode amatan (2014,2015,2016,2017)
ΔAP	    :Perubahan hutang usaha pada periode amatan (2014,2015,2016,2017)
ΔDEPR     :Perubahan beban depresiasi pada periode amatan(2014,2015,2016,2017)
Ε               : Eror (term)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.2
Tabel Analisis Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Laba Bersih	
	44
	5,0125
	11,6553
	8,914871
	1,9964968

	Arus Kas Operasi
	44
	5,2463
	12,2429
	9,180582
	2,0275557

	 Perubahan Piutang
	44
	3,6111
	11,3465
	9,286208
	1,7978066

	 Perubahan Hutang
	44
	5,5587
	11,9331
	9,232659
	1,7064336

	Perubahan  Persediaan
	44
	5,4954
	11,7789
	9,127542
	1,8954214

	Beban Depresiasi
	44
	4,1110
	12,0719
	7,811124
	1,9252518

	Arus Kas Operasi di     Masa Depan
	44
	5,2463
	12,2429
	9,363942
	1,9099633

	Valid N (listwise)
	44
	
	
	
	


Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 22, 2019

       Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa N atau jumlah data pada setiap variabel yang valid adalah 44. Dari 44 sampel data laba bersih, nilai minimum sebesar 5,0125 terdapat pada PT. Steel Pipe Industri Tbk tahun 2016 dan maksimum sebesar 11,6553 pada PT Sarasa Baja 2016. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 8,9148718 dengan standar deviasi sebesar 1,9964968.
       Dari 44 sampel data arus kas operasi, nilai minimum sebesar 5,2463 terdapat pada PT. Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk tahun 2016 dan maksimum sebesar 12,2429 pada PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk tahun 2015. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 9,180582 dengan standar deviasi sebesar 2,0275557.
       Dari 44 sampel data Perubahan Piutang, nilai minimum sebesar 3,6111 terdapat pada PT Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk dan maksimum sebesar 11,3465 pada PT Indal Alumunium Industry Tbk tahun 2014. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 9,286208 dengan standar deviasi sebesar 1,7664336.
       Dari 44 sampel data Perubahan Hutang, nilai minimum sebesar 5,5587 terdapat pada PT Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk tahun 2015 dan maksimum sebesar 11,9331 pada PT Alumunindo Light Metal Industry Tbk tahun 2014. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 9,286208 dengan standar deviasi sebesar 1,7978066.
       Dari 44 sampel data Perubahan Persediaan, nilai minimum sebesar 5,4954 terdapat pada PT. Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk tahun 2014 dan maksimum sebesar 11,7789 pada PT. Alumunindo Light Metal Industry Tbk tahun 2014. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 9,232659 dengan standar deviasi sebesar 1,8934216.
       Dari 44 sampel data beban depresiasi, nilai minimum sebesar 4,1110 terdapat pada PT. Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk tahun 2014 dan maksimum sebesar 12,0719 pada PT Alumunindo Light Metal Industry Tbk tahun 2014. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 7,8111124 dengan standar deviasi sebesar 1,9252518.
       Dari 44 sampel data Arus Kas Operasi di Masa Depan, nilai minimum sebesar 5,2463 terdapat pada PT. Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk tahun 2014 dan maksimum sebesar 12,2429 pada PT Alumunindo Light Metal Industry Tbk tahun 2018. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 9,363942 dengan standar deviasi sebesar 1,9099633.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
       Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi dari variabel dependen dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Berikut adalah gambar uji normalitas terlihat pada gambar 4.2 dibawah ini:
Gambar 4.1
Uji Normalitas
[image: ]
Sumber : Output SPSS 22
       Berdasarkan gambar 4.2, grafik Normal P-Plot of Regression Standardized Residual dapat disimpulkan bahwa grafif normat plot, terlihat titik-titik menyebar mengikuti garis diagnosal maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Sehingga model regresi pada penelitian ini memenuhi syarat untuk menjadi model regresi yang baik karena merupakan model regresi yang memiliki distribusi data normal. 
Uji Multikolinieritas
       Uji multikolinieritas merupakan uji yang digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dengan melihat nilai sebagai berikut:       
        Tabel 4.3
Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Correlations
	Collinearity Statistics

	
	Zero-order
	Partial
	Part
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Laba Bersih X1
	,843
	,029
	,007
	,124
	8,043

	
	Arus Kas Operasi X2
	,884
	,313
	,077
	,107
	9,348

	
	Perubahan Piutang X3
	,935
	,412
	,106
	,123
	8,114

	
	Perubahan Hutang X4
	,930
	,285
	,070
	,104
	9,644

	
	Perubahan Persediaan X5
	,889
	,307
	,076
	,219
	4,576

	
	Beban Depresiasi X6
	,899
	,166
	,039
	,151
	6,634

	Sumber : Output SPSS 22


       Berdasarkan tabel 4.3 diatas nilai tolerance  laba bersih sebesar 0,124, nilai arus kas operasi 0,107, nilai perubahan piutang 0,123, nilai perubahan hutang 0,104, nilai perubahan persediaan 0,219 dan nilai beban depresiasi 0,151, dari keenam nilai tolerance variabel independen tersebut, nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka tidak terjadi Multikolineritas. Nilai VIF pada laba bersih sebesar 8,043, arus kas operasi sebesar 9,348, perubahan piutang sebesar 8,114, perubahan persediaan sebesar 4,576, beban depresiasi sebesar 6,634, dari keenam variabel independen tersebut nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolineritas.
Uji Heteroskedastisitas
       Uji Heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara suatu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola yang teratur berarti telah terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.Adapun hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut:
      Gambar 4.2
                                                     Uji Heteroskedastisitas
               [image: ]
  Sumber : Output SPSS 22 

Dari gambar 4.1 diatas, menunjukkan bahwa titik penyebaran secara acak serta tersebar baik didiatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terbebas dari masalah heteroskedastisitas yang dapat menggagu dalam persamaan linier yang digunakan.
Uji Autokorelasi
       Uji autokorelasi merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat menggunakan uji Durbin-Watson dengan kriteria:
1. Angka D-W dibawah - 2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Angka D-W diantara - 2 sampai + 2, berarti tidak ada autokorelasi.
3. Angka D-W diatas + 2 berarti ada outokorelasi negatif.  





Tabel 4.4
Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	

	1
	,972a
	,945
	,936
	,4836973
	,945
	1,941

	a. Predictors: (Constant), Beban Depresiasi X6, Laba Bersih X1, Perubahan Persediaan X5, Perubahan Piutang X3, Arus Kas Operasi X2, Perubahan Hutang X4

	b. Dependent Variable: Arus Kas Operasi dimasa Depan Y 
(Sumber : Output SPSS 22)


Dari hasil pengujian tabel 4.7 diatas, menunjukkan bahwa nilai dari koefisien Durbin-Watson sebesar + 1,941 dan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem autokorelasi.
a. Uji Koefisien Determinasi (R2)
       Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Berikut hasil uji autokorelasi dapat dilihat dalam tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5
Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	,972a
	,945
	,936
	,4836973

	a. Predictors: (Constant), Beban Depresiasi X6, Laba Bersih X1, Perubahan Persediaan X5, Perubahan Piutang X3, Arus Kas Operasi X2, Perubahan Hutang X4

	b. Dependent Variable: Arus Kas Operasi dimasa Depan Y


       berdasarkan tabel 4.5, diketahui nilai determinasi koefisien (R2) sebesar 0,936 atau 93,8% yang berarti laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan, beban depresiasi, dan Intensitas aset tetap secara simultan berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa depan sebesar 93,8%. Sedangkan sisanya (100% - 93,8% = 6,2%) dipengaruh oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.












Analisis Regresi Linier Berganda:
Tabel 4.6
	      Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-,344
	,444
	 
	-,776
	,443

	
	Laba Bersih X1
	,018
	,105
	,019
	,175
	,862

	
	Arus Kas Operasi X2
	,223
	,111
	,237
	2,004
	,052

	
	Perubahan Piutang X3
	,321
	,117
	,302
	2,748
	,009

	
	Perubahan Hutang X4
	,242
	,134
	,217
	1,806
	,079

	
	Perubahan Persediaan X5
	,163
	,083
	,162
	1,960
	,058

	
	Beban Depresiasi X6
	,101
	,099
	,102
	1,023
	,313

	a. Dependent Variable: Arus Kas Operasi dimasa Depan Y


Sumber : Data Sekunder yang dioleh dengan SPSS 22.
Dari hasil perhitungan SPSS diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = -0,334+ 0,018 + 0,223 + 0,321 + 0,242+0,163+0,101 
       Dari hasil regresi menunjukkan bahwa fungsi linier dalam menjalankan variabel independen terhadap variabel dependen ada dua kemungkinan bila menggunakan uji dua arah. Jika terdapat tanda positif menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang terjadi antara variabel independen dengan variabel dependen, Sedangkan jika terdapat tanda negatif menunjukkan terdapat hubungan yang negatif antara variabel independen dan variabel dependen.
1. Nilai konstanta dari persamaan regresi  sebesar 0,334 dimana jika variabel Laba bersih, Arus kas operasi, perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan, beban depresiasi dan Intensitas aset tetap bernilai nol maka arus kas operasi dimasa depan akan bernilai 0,334.
2. Nilai dari koefisien regresi X1 (Laba bersih) sebesar 0,018, jika Tingkat hutang meningkat 1 satuan, maka arus kas operasi dimasa depan akan mengalami peningkatan sebesar 0,018.
3. Nilai dari koefisien regresi X2 (Arus kas operasi) sebesar 0,223, jika arus kas operasi meningkat 1 satuan, maka arus kas operasi dimasa depan akan mengalami penurunan sebesar 0,223.
4. Nilai dari koefisien regresi X3 (perubahan piutang) sebesar 0,321, jika perubahan piutang meningkat 1 satuan, maka arus kas operasi dimasa depan akan mengalami penurunan sebesar 0,321.
5. Nilai dari koefisien regresi X4 (Perubahan hutang) sebesar 0,242, jika perubahan hutang meningkat 1 satuan, maka arus kas operasi dimasa depan akan mengalami peningkatan sebesar 0,242.
6. Nilai dari koefisien regresi X5 (Perubahan persediaan) sebesar 0,163, jika perubahan hutang meningkat 1 satuan, maka arus kas operasi dimasa depan akan mengalami peningkatan sebesar 0,163 .
7. Nilai dari koefisien regresi X6 (beban depresiasi) sebesar 0,101, jika perubahan hutang meningkat 1 satuan, maka arus kas operasi dimasa depan akan mengalami peningkatan sebesar 0,101.
Pengujian Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)
       Uji t merupakan uji yang bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yang diformulasikan dalam model.
1. Variabel Laba bersih
Dari hasil diatas menunjukkan nilai t hitung sebesar ,175, t tabel sebesar 1,687 df = 37, α = 5%. Karena t-hitung ,175 < t-tabel 1,687 pada sisi positif maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil uji t maka Laba bersih mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap arus kas operasi dimasa depan. Hasil penelitian mengidentifikasi jika semakin besar laba bersih maka arus kas operasi dimasa depan yang diperoleh perusahaan akan semakin besar.  




2. Variabel Arus Kas operasi
       Dari hasil diatas menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,004, t tabel sebesar 1,687, df = 37, α = 5%. Karena t-hitung 2,004> t-tabel 1,687 pada sisi positif maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hasil uji t maka arus kas operasi  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap arus kas operasi dimasa depan.
3. Variabel Perubahan piutang usaha, 
       Dari hasil diatas menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,748, t tabel sebesar 1,687, df = 37, α = 5%. Karena t-hitung 2,748,> t-tabel 1,673 pada sisi negatif maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hasil uji t perubahan piutang terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Arus kas operasi di masa depan.
4. Variabel perubahan hutang usaha
       Dari hasil diatas menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,806, t tabel sebesar 1,687, df = 37, α = 5%. Karena t-hitung 1,806 > t-tabel 1,687 pada sisi negatif maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hasil uji t maka perubahan hutang terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Arus Kas operasi dimasa depan. 
5. Variabel perubahan persediaan
       Dari hasil diatas menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,960, t tabel sebesar 1,687, df = 37, α = 5%. Karena t-hitung 1,960 > t-tabel 1,687 pada sisi negatif maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hasil uji t maka perubahan persediaan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Arus Kas operasi dimasa depan. 
6. Variabel perubahan beban depresiasi
       Dari hasil diatas menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,023, t tabel sebesar 1,687, df = 37, α = 5%. Karena t-hitung 1,023 < t-tabel 1,687 pada sisi negatif maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hasil uji t maka beban depresiasi tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Arus Kas operasi dimasa depan. 
a. Uji F (Uji Simultan)
       Uji F(Uji Simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah apakah semua variabel independen dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan distribusi F dengan membandingkan F-statistik yang diperoleh dari regresi melalui pengujian spss dengan F-tabel.

Tabel 4.8
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	148,206
	6
	24,701
	105,576
	,000b

	
	Residual
	8,657
	37
	,234
	
	

	
	Total
	156,862
	43
	
	
	

	a. Dependent Variable: Arus Kas Operasi dimasa Depan 

	b. Predictors: (Constant), Beban Depresiasi, Laba Bersih, Perubahan Persediaan, Perubahan Piutang, Arus Kas Operasi, Perubahan Hutang
Sumber : Output SPSS 22



F-tabel dengan α = 5% : F-tabel=F a df (k-1);(n-1) :
F-tabel =(0,05 ; 6 ; 37) = 2.357 
       Dengan menggunakan α = 5 % diperoleh F-tabel sebesar 2,357 sementara hasil regresi diperoleh F-statistik sebesar 105,576 yang berarti Fstatistik > Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang, perubahan piutang, perubahan persediaan, dan beban depresiasi secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen yaitu arus kas operasi dimasa depan. 


SIMPULAN DAN SARAN    
Simpulan

      Dari hasil analisis data tentang laba bersih arus kas operasi dan komponen akrual yang terdiri atas perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan, dan beban depresiasi dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia pada periode (2014-2018) dapat disimpulkan bahwa:
1) Secara parsial laba bersih tidak berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa depan.
2) Secara parsial arus kas operasi berpengaruh signifikan positif terhadap terhadap arus kas operasi di masa depan.
3) Secara parsial komponen akrual yang meliputi perubahan piutang, perubahan persediaan berpengaruh signifikan positif terhadap arus kas operasi dimasa depan, sedangkan perubahan hutang dan beban depresiasi tidak berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi dimasa depan.
4) Secara simultan laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang, perubahan persediaan dan beban depresiasi tetap berpengaruh terhadap arus kas operasi dimasa depan.
Saran

       Adapun saran yang dikontribusikan dalam penelitian ini adalah:

1) Bagi perusahaan, dengan hasil yang di peroleh dengan penelitian ini memiliki keterbatasan yang pertama yaitu sampel yang digunakan oleh peneliti sebagian besar merupakan perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat mewakili keadaan pada perusahaan pada umumnya
2) Bagi peneliti, data yang digunakan mengalami kerugian atau negatif. Bagi peneliti selanjutnya tidak hanya menggunakan laba bersih tetapi juga menggunakan laba kotor dan laba operasi untuk mengetahui laba yang lebih baik untuk melakukan prediksi arus kas operasi di masa depan.
3) Bagi manajer, sebaiknya mengurangi asimetri informasi atas laporan keuangan yang harus menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih baik dan membantu pengguna laporan keuangan dalam menyajikan laba. 
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